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ABSTRAK

Terdapat banyak kesulitan untuk mencapai tujuan pembelajaran PKn dan harus membutuhkan
strategi mengajar yang tepat. Model pembelajaran jigsaw didukung metode demonstrasi berperan
penting untuk menunjang siswa agar bisa aktif dan bekerja sama. Tujuan penelitian ini adalah 1)
Mengetahui kemampuan mengenal lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan kabupaten, kota,
dan provinsi dengan metode ceramah dan diskusi, 2) Mengetahui kemampuan mengenal lembaga-
lembaga dalam susunan pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi dengan menggunakan model
pembelajaran jigsaw didukung metode demonstrasi, 3) Mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran jigsaw didukung metode demonstrasi terhadap kemampuan mengenal lembaga-lembaga
dalam susunan pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi.

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experimental Design dengan menggunakan desain
Nonequivalent Control Group Design. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 2
Kedungcangkring sebanyak 21 siswa dan siswa kelas IV SDN 1 Kedungcangkring sebanyak 21 siswa
. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Kemampuan siswa dalam mengenal lembaga-
lembaga dalam susunan pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi dengan menggunakan metode
ceramah dan diskusi dinyatakan kurang mampu karena nilai rata-rata yang memenuhi KKM sebesar
52%. 2) Kemampuan siswa dalam mengenal lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan
kabupaten, kota, dan provinsi dengan menggunakan model pembelajaran jigsaw didukung metode
demonstrasi dinyatakan mampu karena nilai rata-rata yang memenuhi KKM sebesar 90%. dan 3)
terdapat pengaruh penerapan pembelajaran jigsaw didukung metode demonstrasi terhadap kemampuan
mengenal lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi, terbukti
dengan hasil nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh penerapan pembelajaran jigsaw didukung
metode demonstrasi terhadap kemampuan mengenal lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan
kabupaten, kota, dan provinsi. Disarankan model pembelajaran jigsaw didukung metode demonstrasi
dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran bagi guru.

KATA KUNCI : model jigsaw, metode demonstrasi, hasil belajar.
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LATAR BELAKANG

Pada jenjang Sekolah Dasar
guru harus menggunakan strategi
mengajar yang tepat untuk membuat
peserta didiknya mampu mencapai
tujuan pembelajaran.

Pendidikan ~ Kewarganegaraan
merupakan mata pelajaran  yang
penting untuk memberikan bekal
pengetahuan dan pembentukan
karakter peserta didik. Menurut
Azyumardi  Azra (1998) dalam
Ubaedillah, A. dan Rozak, Abdul
(2009:6), PKn adalah pendidikan yang
mengkaji dan membahas tentang
pemerintahan, konstitusi, lembaga-
lembaga demokrasi, rule of law,
HAM, hak dan kewajiban warga
negara, serta proses demokrasi.
Pendidikan

merupakan salah satu pelajaran wajib

Kewarganegaraan

yang harus diberikan di sekolah baik
SD maupun sampai Perguruan Tinggi.
Disini peran PKn vyaitu mendidik
peserta didik yang mempunyai budi
pekerti yang baik, mempunyai sifat
nasionalisme, peduli terhadap sesama
manusia dan makhluk hidup, mengerti
sistem pemerintahan indonesia,
mengerti Hak dan Kewajiban sebagai
warga negara Indonesia, HAM,
berpengetahuan tinggi namun tetap

bermoral dan berketerampilan karena

jika peserta didik hanya belajar sains,
IPS dan lain-lain itu saja peserta didik
hanya mendapatkan ilmu kognitif dan
psikomotor tanpa memiliki afektif
yang baik.

Dalam mata pelajaran Pkn pada
kemampuan  mengenal lembaga-
lembaga dalam susunan pemerintahan
kabupaten, kota, dan provinsi pada
siswa kelas v SDN 2
Kedungcangkring masih agak rendah.
Hal ini terbukti dari dokumen nilai
dari hasil belajar beberapa siswa yang
belum mendapat nilai di atas Kriteria
Ketuntasan Minimal yaitu 75. Guru
dalam  mengajar  juga  masih
menggunakan model dan metode yang
belum sesuai dengan Kompetensi
Dasar dan karakteristik dalam proses
pembelajaran, sehingga siswa mudah
bosan dan tidak tertarik dalam
pembelajaran.

Dengan kondisi seperti itu maka
perlu diadakan perbaikan pelaksanaan
proses pembelajaran untuk
meningkatkan  kemampuan  siswa
dalam mengenal lembaga-lembaga
dalam susunan pemerintahan
kabupaten, kota, dan  provinsi.
Menggunakan metode  ceramah
menjadikan peserta didik menjadi
bosan karena siswa tidak melakukan

apa-apa dan hanya mendengar
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penjelasan dari guru. Salah satu cara

untuk  meningkatkan  kemampuan
siswa dan agar pembelajaran menjadi
lebih bermakna bagi siswa, guru
sebagai salah satu  komponen
pendidikan yang berperan langsung
dalam

membelajarkan siswa,

sebaiknya  harus  memilih  dan

menggunakan model pembelajaran
yang tepat. Dengan penggunaan model
pembelajaran yang tepat diharapkan
suasana pembelajaran lebih aktif, tidak
monoton, dan saling bekerjasama.
Berdasarkan  latar  belakang
kesenjangan antara tujuan dan proses
pembelajaran tersebut guru dapat

menggunakan model pembelajaran
yang tepat berdasarkan masalah di
atas. Model pembelajaran yang cocok
untuk materi menyelesaikan masalah
yang berkaitan mengenal lembaga-
lembaga dalam susunan pemerintahan
kabupaten, kota, dan provinsi adalah
model pembelajaran jigsaw didukung
metode demonstrasi. Shoimin, Aris
(2014: 92) Model

pembelajaran ini dapat meningkatkan

menjelaskan,

keaktifan siswa dan kerjasama dalam
pembelajaran. Dengan meningkatnya
keaktifan siswa diharapkan
berpengaruh  pada  meningkatnya
kemampuan siswa dalam

menyelesaikan masalah PKn. Selain
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itu dengan menggunakan model
pembelajaran ini dapat membelajarkan
siswa untuk bekerjasama dengan siswa
yang lain dalam memecahkan suatu
permasalahan. Atas dasar uraian di
atas  dipilihlah  judul
Model

Jigsaw didukung Metode Demonstrasi

penelitian
“Penerapan Pembelajaran
pada Kemampuan Mengenal
Lembaga-Lembaga dalam Susunan
Pemerintahan Kabupaten, Kota, dan

Provinsi pada Siswa Kelas IV SDN 2

Kedungcangkring Tahun Pelajaran
2016-2017”
METODE

Di dalam penelitian ini

terdapat dua variabel yaitu: variabel
bebas adalah model pembelajaran
jigsaw didukung metode
demonstrasi. Variabel terikat adalah
kemampuan

mengenal  lembaga-

lembaga dalam susunan

pemerintahan kabupaten, kota, dan

provinsi

Teknik penelitian yang
digunakan adalah Quasi
Experimental Design dengan

menggunakan desain Nonequivalent
Control Group Design. Sugiyono
(2014: 79), menjelaskan bahwa pada
Nonequivalent Control Group Design
ini terdapat dua kelompok yang tidak
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dipilih secara random, kemudian
diberi pretest untuk mengetahui
keadaan awal adakah perbedaan
antara kelompok experimen dan
kelompok kontrol. Hasil pretest
dikatakan baik bila nilai kelompok
experimen tidak berbeda secara
signifikan.

Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi adalah siswa kelas
IV SDN 2 Kedungcangkring dan
siswa kelas IV SDN 1
Kedungcangkring

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian yaitu tes. Teknik
analisis data juga dilakukan agar data
yang sudah diperoleh dapat dibaca
dan ditafsirkan. Analisis data yang
digunakan adalah metode analisis Uji

t (t-test).

HASIL DAN KESIMPULAN
1.

Kelas Kontrol
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Gambar Histogram Pretest dan Postest Pada
Kelas Kontrol

Kemampuan mengenal lembaga-
lembaga dalam susunan

pemerintahan kabupaten, kota,
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dan provinsi dengan
menggunakan metode ceramah
dan diskusi sebesar 72,14. Nilai
terendah yang diperoleh siswa
berada pada rentang 51-60
dengan jumlah 2 siswa (9,5%).
Sedangkan untuk nilai tertinggi
berada pada rentang skor 81-90
dengan jumlah 1 siswa (4,8%)
dan frekuensi tertinggi berada
pada rentang 71 - 80 dengan
jumlah 10 siswa atau 47,6%.
Dari hasil tersebut dapat terlihat
bahwa ketuntasan hasil belajar
siswa dengan  menggunakan
metode ceramah dan diskusi
menunjukkan presentase siswa
yang nilainya di bawah KKM
yaitu sebesar 48% sehingga uji
ketuntasan klasikalnya sebesar
52%.

Kelas Eksperimen
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Gambar Histogram Pretest dan Postest Pada
Kelas Eksperimen

Kemampuan mengenal lembaga-
lembaga dalam susunan
pemerintahan kabupaten, kota,
dan provinsi dengan

menggunakan model
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pembelajaran jigsaw didukung
metode demonstrasi sebesar 80.
Nilai terendah yang diperoleh
siswa berada pada rentang 61 -
70 dengan jumlah 2 siswa
(9,5%). Sedangkan untuk nilai
tertinggi berada pada rentang
skor 91-100 dengan jumlah 1
siswa (4,8%) dan frekuensi
tertinggi berada pada rentang 71 -
80 dengan jumlah 11 siswa atau
52,4%.. Dari hasil tersebut dapat
terlihat bahwa ketuntasan hasil
belajar siswa dengan
menggunakan model
pembelajaran jigsaw didukung
metode demonstrasi
menunjukkan presentase siswa
yang nilainya di bawah KKM
yaitu sebesar 10% sehingga uji
ketuntasan klasikalnya sebesar
90%

3. Dari hasil analisis data yang telah
dilakukan dengan pemberian
treatment menunjukkan hasil uji
Independent ~ Sample  t-Test

dengan taraf signifikansi 0,05

diperoleh sig.(2-tailed) 0,001.

Karena 0,001 <0.05 maka Hy

ditolak dan H, diterima. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa
penerapan model pembelajaran
jigsaw didukung metode
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demonstrasi berpengaruh
terhadap kemampuan mengenal
lembaga-lembaga dalam susunan
pemerintahan kabupaten, kota,
dan provinsi pada siswa kelas IV
SDN 2 Kedungcangkring tahun

pelajaran 2016-2017.
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